



BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan metode penelitian, 
berikut adalah metode penelitian yang digunakan. 
 
Gambar 6. Flowchart Metodologi Penelitian 
 Berikut adalah penjelasan tahapan – tahapan pada gambar flowchart. 
a) Berisi Identifikasi masalah pada penelitian ini. 
b) Berisi penjelasan persiapan data yang akan digunakan pada penelitian ini. 
c) Berisi daftar kebutuhan Perangkat yang dibutuhkan dari segi perangkat 
lunak dan perangkat keras. 
d) Berisi Penjelasan Susunan atau Arsitektur Sistem dari penelitian ini. 
e) Penejelasan tentang perancangan alat dan system yang akan digunakan 
penelitian ini 




3.1 Identifikasi Masalah 
Terdapat pintu portal yang terpasang dan tidak mempunyai fitur Tutup 
Otomatis dan Tidak Termonitoring. Pembukaan Portal dengan menggunakan Kartu 
RFid, namun hanya terpasang untuk 2 kartu keluar masuk. Karena tidak ada system 
informasi, warga yang keluar masuk tidak termonitoring. Penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Rancang Bangun Pintu Portal Perumahan Berbasis IOT 
(Studi Kasus : Perumahan Mutiara Jingga)”. Diharapkan alat ini mampu menambah 
keamanan di perumahan Mutiara Jingga Kota Malang. 
3.2 Persiapan Data 
Untuk pengembangan selanjutnya penulis akan membuat Pintu Portal 
Otomatis Berbasis IOT. Untuk membuka dengan menempelkan Kartu RFid yang 
diberikan untuk masyarakat, kemudian didata siapa yang mempunyai RFid dan 
memiliki akses untuk masuk. Data diperoleh dari pendataan masyarakat secara 
menyeluruh yang tinggal diperumahan Mutiara Jingga Kota Malang dengan 
mengumpulkan indentitas masing masing pengguna kartu rfid. Untuk Tamu 
diberikan kartu sendiri. 
3.3 Kebutuhan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 
Adapun kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan untuk 
Project ini.  
3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 
a. Windows 10 
b. Xampp 
c. Sublime Text 3 
d. Arduino IDE 
e. Google Chrome 





3.3.2 Kebutuhan Perangkat Keras 
a. Dekstop PC / Laptop 
b. WemosD1 
c. Sensor Ultrasonik 
d. Sensor RFid RC522 
e. Motor Servo SG90 
f. Breadboard Powersupply 
 
Alat yang dipilih berdasarkan perbandingan dengan alat lain sehingga 
menghasilkan pemilihan alat sesuai dengan yang dibutuhkan ketika merancang 
Pintu portal otomatis Berbasis IoT ini. Berikut adalah hasil perbandingan alat yang 
sudah direview dan dipilih penulis. 







































































































































































































Tabel 3. Daftar Pemilihan Komponen 
Dari hasil tabel 3 penulis memilih alat RFid RC522. Alasan : Pengguna hanya perlu 
menemplekan kartu ke scanner dengan mudah. Wemos D1 Alasan : Susunan 
PinOut yang mudah dan daya yang cukup dan sudah terintegrasi modul esp8266. 
Serta Sensor Ultrasonic HC-SR04 Alasan : Mampu menahan membuka pintu portal 
ketika mendeteksi kendaraan yang diam. 
 
3.4 Arsitektur Sistem 
Bagian ini akan menjelaskan Arsitektur Sistem, Terdapat 2 Node, yaitu 
Sensor Node dan Sink Node/Server. Sensor Node berfungsi untuk Mendapatkan 
data dari tiap Sensor, kemudian Sink Node/Server berfungsi untuk media 








Sensor Node Sink Node/Server 
Tabel 4. Sensor Node dan Sink/Node 
Sensor Node berisi Sensor Ultrasonic HC-SR04, RFid Reader RC522, Servo 
Motor SG90, Breadboard Powersupply, dan Wemos D1. Semua alat mempunyai 
fungsi masing masing. Sensor Ultrasonic digunakan untuk membaca jarak, RFid 
Reader digunakan untuk membaca Kartu RFid atau RFid Tag, Servo motor 
digunakan untuk membuka tutup pintu portal, Breadboard powersupply digunakan 
untuk menambah daya, dan Wemos D1 untuk memprogram dan mengirim data dari 
sensor. Sink Node berfungsi sebagai penerima data dari Sensor node. Data tersebut 
akan disimpan di database Server yang digunakan untuk monitoring data. 
3.5 Perancangan 
Sub Bab ini menjelaskan Perancangan Pintu Portal Otomatis Berbasis IOT. Dari 
Perancangan Perangkat Keras, Alur Pintu Portal Otomatis dan Desain Antarmuka 
Web untuk Monitoring. 
3.5.1 Perancangan Perangkat Keras 
Pada bagian ini, akan menjelaskan rancangan dari Pintu Portal Otomatis. Terdapat 
beberapa alat yaitu Wemos D1, Sensor Ultrasonik HC-SR04, RFid Reader RC522, 





 Gambar 7. Rangkaian Pintu Portal Otomatis 
 
RFID RC522 WEMOS D1 
SDA D2 
SCK D5/SCK 






Tabel 5. Pinout Pemasangan Sensor RFid Reader RC522 
 
Ultrasonic SR04 Wemos D1 Breadboard 
Powersupply 
5v 5v 5v (+) 
Trig D14/SDA - 
Echo D10/SS - 
GND GND GND (-) 





Servo Motor SG90 Wemos D1 Breadboard Powersupply 
5v (RED) 5v 5v (+) 
GND (BROWN) GND GND (-) 
PWM (ORANGE) D8 - 
 Tabel 7. Pinout Pemasangan Servo Moto SG90 
 
Dari tabel 5, 6 dan 7 Adalah rangkaian membuat pintu portal Otomatis. Setiap alat 
mempunyai tugas atau fungsi masing-masing, Dimulai dari Servo Motor SG90 
yang berfungsi untuk membuka tutup pintu portal. Sensor Ultrasonic HC-SR04 
berfungsi untuk membaca jarak. Sensor RFid Reader digunakan untuk membaca 
UID dari RFid Tag atau Kartu. Breadboard Powersupply berfungsi untuk 
menambah daya sekaligus membuat stabil arus yang dibutuhkan setiap sensor. 
Wemos D1 berfungsi untuk megontrol semua sensor sekaligus mengirim data ke 
Server melalui media WiFi. 
3.5.2 Alur Pintu Portal Otomatis 
Bagian ini akan menjelaskan alur berjalannya program pintu portal otomatis.  
 





Dari Gambar 8 akan dijelaskan setiap langkahnya : 
 Start = Program Dimulai 
 Inisialisasi = Wemos D1 akan inisialisasi setiap perangkatnya seperti Sensor 
Ultrasonic, RFid Reader, ServoSG90 dan menyambungkan ke SSID. 
 Bacar RFid = Proses Pembacaan UID RFid. Dengan cara menempelkan kartu 
ke Sensor RFid 
 Validasi RFid =  Sebuah proses untuk menentukan Kartu RFid terdaftar atau 
tidak didalam Wemos D1, Jika RFid tidak terdaftar akan mengulang untuk 
membaca kartu. Jika RFid terdaftar akan menuju proses selanjutnya. 
 Kirim UID ke Server = Proses mengirim data dari Wemos D1 ke Server. 
Wemos D1 menerima data UID dari RFid Reader, kemudian data UID tersebut 
akan dikirim ke Server untuk disimpan kedalam Database dengan 
menggunakan media WiFi. 
 Buka Portal = Setelah data berhasil dikirim, menuju langkah selanjutnya yaitu 
Buka Portal, Wemos akan memberikan perintah ke Servo SG90 untuk 
membuka Portal. 
 Deteksi Benda = Wemos D1 akan mengirimkan perintah ke Sensor Utrasonik 
untuk membaca benda didepannya. Jika ada benda didepannya, Wemos akan 
memberikan perintah ke Servo SG90 untuk membuka Pintu Portal dan 
menahannya, jika Sensor Ultrasonik tidak membaca benda maka akan menuju 
proses Selanjutnya. 
 Tutup Portal = Proses selanjutnya dari Baca Kendaraan, Wemos D1 akan 
memberikan perintah untuk menutup portal, dan diberikan jeda untuk 
menutupnya. 




3.5.3 Perancangan Tampilan Antarmuka Web 
 
 Gambar 9. Tampilan Dashboard. 
Gambar 9 adalah isi dari web. Terdapat menu pada navbar, kemudian Header dan 
diagram digunakan untuk mengambil data siapa yang sering keluar masuk melalui 
Pintu Portal Otomatis. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Menambah User 
Gambar 10 adalah halaman untuk menambahkan UID dan pemiliknya. Berisi form 
untuk menambahan UID RFid dan Nama. Tombol Submit untuk menyimpan data 






Gambar 11. Tampilan Daftar Pengguna 
Gambar 11 Berisi pemilik RFid yang sudah terdaftar. Terdapat tabel berisi UID 
RFid, Nama Pemilik, Alamat dan Nomor HP. Tersedia fitur untuk menghapus 
pengguna RFid yang digunakan jika pengguna sudah tidak memakai lagi. 
3.6 Sekenario Pengujian 
Sub Bab ini menjelaskan scenario pengujian setiap Alat agar bisa berfungsi dengan 
baik, dimulai dari pengujia Sensor Ultrasonik, Rfid, Servo Motor, dan pengujian 
Prototipe  
3.6.1 Pengujian Utrasonik 
Pengujian ini dilakukan untuk membaca kendaraan atau benda secara bervariasi 
jaraknya. Jaraknya dimulai dari 40cm, 80cm, 120cm, 160cm, dan 200cm Pengujian 
dilakukan dengan manual menggunakan meteran untuk mengetahui selilish dari 
hasil pengukuran sensor ultrasonic. Rumus yang digunakan adalah   𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
 
 
. Pengujian dilakukan dengan meletakan sensor ultrasonik  
berhadapan dengan benda dengan jarak yang berbeda-beda. Tujuan pengujian ini 
adalah menentukan tingkat akurasi jarak yang sudah dibaca oleh Sensor Ultrasonik. 
3.6.2 Pengujian RFid 
Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh UID RFid. UID RFid adalah kode unik 
yang dimiliki oleh Kartu atau RFid Tag, Setiap Kartu RFid atau RFid tag 
mempunyai UID RFid yang berbeda beda. Dengan cara menempelkan kartu atau 




3.6.3 Pengujian Servo Motor. 
Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang sudah direncanakan. 
Pengujian ini dilakukan dengan memberi perintah bergerak kearah 0-90 derajat. 
3.6.4 Sekenario Pengujian Prototipe 
 
Gambar 12. Denah Skenario Prototipe Pintu Portal Otomatis berbasis IOT 
 Pada Gambar 12 menjelaskan letak lokasi peletakan sensor dan server. Dari 
pada kotak kuning yang berisi Wemos D1 Sensor RFid dan Sensor Ultrasonic 
berfungsi untuk membaca data dari RFid kartu, kemudian akan dibaca oleh wemos 
D1, jika data tersebut terdaftar, sensor ultrasonic akan bekerja membaca kendaraan 
dan disaat yang bersamaan pintu portal akan terbuka sekaligus Wemos D1 akan 
mengirim data UID dari RFid User ke Server. Pintu akan terbuka selama Sensor 
Ultrasonic HC-SR04 membaca adanya benda/kendaraan. Jika Sensor Ultrasonic 
tidak membaca kendaraan yang mana artinya kendaraan tersebut meninggalkan 
Sensor untuk melintasi Portal Pintu yang sudah terbuka, sensor ultrasonic akan 
memberikan jeda waktu 5 detik untuk menutup Pintu Portal. Data yang sudah 
terkirim juga perlu didaftarkan ke Server untuk ditampilkan kedalam Log. Didalam 
log akan menampilkan siapa dan jam berapa user masuk. Jika terdapat banyak 
kendaraan, kendaraan selanjutnya harus berhenti di batas kendaraan untuk 




bervariasi. Dan yang sering dijumpai kap terpanjang adalah 1,5m dari kursi 
Pengemudi. Dengan adanya 2 pintu portal pada perumahan tersebut, penulis akan 
membuat 2 pintu portal otomatis sesuai pada pintu masuk dan pintu keluar. 
  
